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KRUMPYUNG DI ACEH: Pengunjung memainkan alat musik tradisional

krumpyung dari Kabupaten Kulonprogo saat pembukaan Pameran ke-13

Alat Musik Tradisional Nusantara di Museum Aceh, Banda Aceh, Rabu

(22/6). Pameran yang digelar 22-25 Juni 2022 itu menampilkan 200 jenis alat

musik dari 31 provinsi di Indonesia yang bertujuan untuk melestarikan nilai

budaya bangsa, memberikan edukasi kepada masyarakat dan diharapkan

dapat berkolaborasi dengan alat musik kontemporer. 

DAYA TAMPUNG SMA/SMK NEGERI TERBATAS

Tak Semua Lulusan SMP Bisa Diterima

NASDEM-PKS BERTEMU

Surya Paloh: Baru Saling Lihat dan Menjajaki

"Belum koalisi, baru saling meli-

hat, menjajaki, mencari kesamaan,"

kata Surya Paloh di Kantor DPP

Partai NasDem Jakarta, Rabu (22/6).

Sementara itu Presiden PKS Ah-

mad Syaikhu mengatakan banyak

hal yang menjadi pembahasan dalam

diskusi bersama jajaran Partai Nas-

Dem. "Untuk persamaan yang se-

makin banyak, Insya Allah menjadi-

kan kami di PKS dan NasDem, akan

banyak titik temu menuju agenda-

agenda besar yang tentu perlu diper-

siapkan," jelas Syaikhu.

Dalam pertemuan dua parpol itu,

telah disepakati tiga poin penting

yakni membangun kesadaran ma-

syarakat untuk tetap mengungkap-

kan harkat martabat dirinya sebagai

warganegara dalam nilai-nilai Pan-

casila di atas kepentingan kelompok

dan golongan.

Kemudian, menjadikan Pemilu

2024 sebagai instrumen demokrasi

yang penuh semangat toleransi dan

persatuan bangsa. Menyepakati per-

siapan kerja sama Pemilihan Presi-

den (Pilpres) tahun 2024 dalam wak-

tu yang ditentukan bersama.

Pada bagian lain Surya Paloh men-

jelaskan sejumlah kesamaan par-

tainya dengan PKS dan saat ini su-

dah disepakati tiga poin penting. Di

hadapan Presiden PKS Ahmad Syai-

khu, Surya mengatakan, kesamaan

itu yakni menghargai arti keber-

adaan institusi politik yang meru-

pakan posisi yang super-strategis

dalam melanjutkan pembangunan

bangsa Indonesia.

Kemudian, NasDem dan PKS sa-

ma-sama menyadari jika pergumul-

an seluruh permasalahan bangsa

yang begitu kompleks, tidak bisa di-

selesaikan hanya satu institusi par-

tai politik atau satu kelompok saja.

"Harus diwujudkan dengan merajut

kerja sama dengan para pihak," ujar

Paloh. (Ant)-f

YOGYA(KR) - Keberhasilan siswa

dalam seleksi Penerimaan Peserta

Didik Baru (PPDB) jenjang SMA/

SMK tidak hanya ditentukan tinggi-

rendahnya nilai, namun juga kecer-

matan dalam memilih sekolah. 

Bahkan Dinas Pendidikan Pemuda

dan Olahraga (Disdikpora DIY) me-

negaskan, tidak semua lulusan SMP

dan sederajat di DIY bisa tertam-

pung di SMA/SMK Negeri yang ada

di DIY. Kondisi tersebut harus benar-

benar diperhatikan dan dicermati

oleh siswa dan orangtua siswa agar

tidak salah dalam menentukan pilih-

an sekolah.

"Apabila dilihat dari data yang ada,

tidak semua lulusan SMP/sederajat di

DIY bisa tertampung di sekolah ne-

geri. Mengingat kuota SMA dan SMK

Negeri di DIY hanya sekitar 30.000

kursi, sedangkan lulusan SMP/seder-

ajat mencapai 53.000 siswa," ujar Ke-

pala Bidang Perencanaan dan Pe-

ngembangan Mutu Pendidikan Dis-

dikpora DIY Suci Rohmadi di Kantor

Disdikpora DIY, Rabu (22/6).

Dengan demikian, lanjut Suci Roh-

madi, ada sekitar 20.000 lebih siswa

yang mau tidak mau harus tergeser.

Belum lagi lulusan dari luar DIY

yang ingin mendaftar di DIY jumlah-

nya sekitar 1.200 siswa. Kondisi itu

menjadikan persaingan dalam PPDB

semakin ketat karena kuota di seko-

lah negeri terbatas.

Suci mengatakan, menyikapi ke-

tatnya persaingan seleksi PPDB

SMA/SMK, siswa dan orangtuanya

perlu mempersiapkan diri dengan

baik. Salah satunya dengan mencer-

mati nilai gabungan dan dipastikan

aman sebelum menentukan pilihan

sekolah. Apabila nilainya tidak men-

cukupi untuk bersaing pada sekolah

yang diinginkan, jangan memaksa-

kan diri. Bisa mencari alternatif di

sekolah lain.

Jika nilainya mengkhawatirkan

untuk masuk di SMA, bisa memilih

SMK karena mungkin peluangnya

lebih besar. Mengingat SMK Negeri

zonasinya seluruh DIY dan luar DIY.

"Seandainya siswa tidak bisa ma-

suk di SMA/SMK Negeri di DIY juga

tidak perlu berkecil hati. Karena

banyak sekolah swasta di DIY yang

memiliki kualitas bagus dan tidak

kalah dengan sekolah negeri," kata-

nya.

Kepala Disdikpora DIY Didik War-

daya mengakui, ketatnya persaingan

PPDB perlu menjadi perhatian

orangtua dan calon siswa baru. Pa-

salnya jika dilihat dari data yang

ada, semua lulusan SMP/sederajat di

DIY tidak sepenuhnya bisa diterima

di SMA/SMK Negeri, karena keter-

batasan daya tampung. Jadi kalau

pendaftar jalur zonasi melebihi daya

tampung secara otomatis tidak dite-

rima semua, sehingga tetap di-

lakukan seleksi menggunakan nilai

gabung, rapor lima semester, nilai

ASPD dan akreditasi sekolah. Di sini

kecermatan orangtua dalam penen-

tuan pilihan sekolah menjadi pen-

ting. (Ria)-f

JAKARTA (KR) - Ketua Umum Partai NasDem Surya
Paloh bertemu Presiden Partai Keadilan Sejahtera (PKS)
Ahmad Syaikhu untuk membahas persiapan koalisi.
Dengan adanya kesamaan pandangan dan pemikiran, amat
sangat dimungkinkan untuk dikolaborasikan bersama.

SAMARINDA (KR) - Borneo FC kem-

bali gagal meraih kemenangan dalam la-

ga penyisihan Grup B Piala Presiden

2022. Menghadapi Barito Putera di Sta-

dion Segiri, Samarinda, Kalimantan Ti-

mur, Borneo FC hanya mampu meraih

hasil imbang tanpa gol, Rabu (22/6). 

Duel yang disebut Derby Papadaan ter-

sebut berlangsung menarik. Barito Putera

tampil impresif dan hampir unggul di aw-

al babak pertama. Sayang, tendangan be-

bas bek asal Brasil, Renan Alves memben-

tur tiang gawang Borneo FC. 

Borneo FC mencoba merespons melalui

tendangan bebas Stefano Lilipaly, namun

masih melebar. Begitu juga dengan ten-

dangan spekulasi Matheus Pato dari jarak

jauh yang belum terarah. 

Usai water cooling break, Borneo FC

menggempur pertahanan Barito Putera.

Hanya saja, tuan rumah tak juga mampu

memecah kebuntuan. Pertahanan Barito

Putera sulit ditembus seiring permainan

rapi dan disiplin yang mereka tunjukkan. 

Babak kedua, Borneo FC menginten-

sifkan serangan. Peluang emas didapat

Stefano Lilipaly saat mencoba menerus-

kan umpan Pato. Tapi, bola tak sempurna

dikonversi Stefano Lilipaly sehingga bola

terpental ke atas gawang Barito Putera. 

Saat berusaha untuk memperbaiki per-

mainan, Barito Putera harus bermain de-

ngan 10 pemain sejak menit 57. Saat in-

tensif menyerang, Frank Rikhart Sokoy

diganjar kartu merah setelah menerima

kartu kuning kedua usai melakukan tekel

keras pada Pato. 

Sayang, unggul jumlah pemain gagal di-

manfaatkan oleh Borneo FC. Justru, Pe-

sut Etam hampir kebobolan oleh tendan-

gan Rafael Silva dari luar kotak penalti.

Beruntung bagi Borneo FC, Angga Sapu-

tro tampil sigap menjaga gawang dari ke-

bobolan. 

Borneo FC pun tak sanggup untuk men-

cetak gol hingga akhir pertandingan. De-

ngan hasil ini, peta persaingan di Grup B

makin memanas. Barito Putera mengo-

leksi lima poin hasil sekali menang dan

dua kali imbang. Sedang Borneo FC men-

goleksi dua poin hasil dua kali imbang.

Lima tim di Grup B masih memiliki pelu-

ang untuk mendapatkan tiket babak dela-

pan besar. (Yud)-f

PIALA PRESIDEN 2022

Borneo FC Gagal Menang Lagi


